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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1). Untuk mengetahui pengaruh Finger print
terhadap kedisiplinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (2). Untuk mengetahui
pengaruh Finger print terhadap semangat kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (3).
Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kedisiplinan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo. (4). Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap semangat kerja di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (5). Untuk mengetahui pengaruh semangat kerja terhadap
kedisiplinan di Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (6). Untuk mengetahui pengaruh
Finger print terhadap kedisiplinan melalui semangat kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo. (7). Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kedisiplinan melalui semangat
kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini termasuk penelitian
Explanatory research. Sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah pegawai Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 87 orang, sehingga bisa di jelaskan bahwa
dalam pengambilan data ini melalui sensus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
atas dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan dalam peneltian
adalah metode angket (kuesioner) dan metode dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah : (1).
Finger Print berpengaruh secara signifikan terhadap Kedisiplinan. (2). Finger Print berpengaruh
secara signifikan terhadap Semangat Kerja. (3). Intensif berpengaruh secara signifikan terhadap
Kedisiplinan. (4). Intensif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Semangat Kerja. (5).
Semangat Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kedisipinan. (6). Finger Print
berpengaruh secara signifikan terhadap Kedisiplnan melalui Semangata Kerja. (7). Intensif
berpengaruh secara signifikan terhadap Kedisiplinan melalui Semangat Kerja.
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PENDAHULUAN

Dalam  rangka  menghadapi  era
globalisasi saat ini dan dalam kondisi masyarakat
sekarang, seringkali ditemukan beberapa masalah
yangmenyebabkan banyak organisasi atau
perusahaan mengalami kegagalan, baik yang
disebabkan oleh ketidakmampuan beradaptasi
dengan kemajuan teknologi maupun yang
disebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja dari
sumber daya manusia yang ada pada perusahaan
tersebut, padahal harus diakui manusia adalah
faktor penting yang turut menentukan
keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi

sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan
sumber daya manusia yaitu orang-orang yang
menyediakan tenaga, bakat kreativitas dan
semangat bagi perusahaan serta memegang

peranan penting dalam fungsi operasional
perusahaan.

Organisasi atau Perusahaan tidak
mungkin  terlepas dari  tenaga kerja

manusia,walaupun aktivitas perusahaan itu
telah mempunyai modal yang cukup besar dan
teknologi modern, sebab  bagaimanapun
majunya teknologi tanpa ditunjang oleh
manusia sebagai sumber dayanya maka tujuan
perusahaan tidak akan tercapai, dengan
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demikian maka sumber daya manusia sangat
penting untuk diberikan arahan dan bimbingan
darimanajemen perusahaan pada umumnya dan

manajemen sumber daya manusia pada
khususnya.
Untuk dapat mengikuti segala

perkembangan yang ada dantercapainya tujuan
suatu perusahaan maka perlu adanya suatu
motivasi agar pegawai mampu bekerja dengan
baik, dan salah satu stimulus itu adalah dengan
memenuhi keinginan-keinginan pegawai antara
lain: gaji atau upah yang baik, pekerjaan yang
aman, suasana kerja yang kondusif, penghargaan
terhadap pekerjaan yang dilakukan, pimpinan
yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah
yang wajar, organisasi atau tempat kerja yang
dihargai masyarakat atau dengan mengupayakan
insentif yang besarannya proporsional dan juga
bersifat progresif yang artinya sesuai dengan
jenjang karir, karena insentif sangat diperlukan
untuk memacu semangat kerja dan disiplin para
pegawai agar selalu berada pada tingkat tertinggi
yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing. Dengan adanya insentif diharapkan dapat
meningkatkan prestasi kerja
pegawai,menurunkan tingkat absensi maupun
perputaran tenaga Kkerja, sehingga haltersebut
dapat mendorong pegawai bekerja dengan lebih
giat, semangatdan penuh rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaannya.

Disiplin  yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja
dan terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan
masyarakat. Oleh karena itu setiap manajer selalu
berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik karena ada hubungan yang
sangat erat antara semangat kerja yang tinggi
dengan disiplin (Moekijat, 2003:133). Peraturan
sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan
dan penyuluhan bagi pegawai dalam
menciptakan tata tertib yang baik diperusahaan.
Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan
perusahaan pegawai dan masyarakat. Jelasnya
perusahaan sulit mencapai tujuannya, jika
pegawai tidak mematuhi peraturan — peraturan
perusahaan  tersebut.  Kedisiplinan  suatu
perusahaan dikatakan baik, jika sebagian besar
pegawai menaati peraturan — peraturan yang ada
(Moekijat, 2003:138).

Insentif menjamin bahwa pegawai akan
mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan
organisasi. Sistem insentif yang efektif mengukur
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usaha  pegawai dan penghargaan yang
didistribusikan secara adil. Karena itu tujuan
utama manajer memberikan insentif bagi
pegawainya adalah  untuk  memberikan
tanggung jawab dan dorongan kepada pegawai
terhadap proses dan hasil kerja  sehingga
bentuk penghargaan yang memotivasi pegawai
untuk lebih maksimal atau lebih berprestasi
dalam bekerja.

Kebijakan pemberian insentif sangat
penting untuk diperhatikan, karena hal ini
terkait dengan hasil kerja para pegawai dalam
melakukan pekerjaannya. Dengan diberikannya
insentif yang sesuai dengan standar kerja yang
telah ditentukan, maka berarti memberikan
kepuasannya dan membuat suatu hubungan
yang semakin kuat antara pegawai  dan
perusahaan tempat mereka bekerja. Oleh karena
itu keterkaitan yang mengarah kepada
pencapaian tujuan akan membuahkan hasil
yang sangat menguntungkan baik pihak
perusahaan maupun pihak karayawan itu
sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
identifikasi permasalahan sebagai berikut: (1)

Apakah Finger printberpengaruh  signifikan
terhadap kedisiplinan di Dinas Pendidikan
Kabupaten Probolinggo?  (2)  Apakah

pembinaan Finger print berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Probolinggo? (3) Apakah insentif
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan di
Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo? (4)
Apakah insentif  berpengaruh  signifikan
terhadap semangat kerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Probolinggo? (5) Apakah semangat
kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap
kedisiplinan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo ? (6) Apakah Finger print
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan
melalui semangat kerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Probolinggo? (7) Apakah insentif
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan
melalui semangat kerja di Dinas Pendidikan
Kabupaten Probolinggo?

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis: (1) Untuk mengetahui pengaruh
Finger print terhadap kedisiplinan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (2) Untuk
mengetahui pengaruh Finger print terhadap
semangat kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo. (3) Untuk mengetahui pengaruh
insentif terhadap kedisiplinan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (4) Untuk
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mengetahui pengaruh insentif terhadap semangat
kerja di  Dinas Pendidikan  Kabupaten
Probolinggo. (5) Untuk mengetahui pengaruh
semangat kerja terhadap kedisiplinan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (6) Untuk
mengetahui pengaruh Finger print terhadap
kedisiplinan melalui semangat kerja di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo. (7) Untuk
mengetahui  pengaruh  insentif  terhadap
kedisiplinan melalui semangat kerja di Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo.

TEMUAN DAN DISKUSI
Jenis Penelitian

Penelitian  yang  dilakukan  dalam
penulisan penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat eksplanatoris. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hipotesis yang ada, apakah ada
kaitannya antara variabel yang satu dengan
variabel yang lain ataukah ada hubungan yang

saling mempengaruhi. Penelitian  jenis
eksplanatoris adalah suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk menemukan dan

mengembangkan teori.
Informasi atau data tentang Finger print,

Insentif, Semangat Kerja, dan Kkedisiplinan
diperoleh dari para pegawai yang ada di
lingkungan Dinas Pendidikan  Kabupaten

Probolinggo yang selanjutnya disebut responden
dan sumber data.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Pada Dinas
Pendidikan  Kabupaten  Probolinggo  yang
beralamat di jalan Panglima Sudirman No. 128
Kelurahan Patokan, Kecamatan Kraksaan -
Kabupaten Probolinggo, dengan pertimbangan
belum pernah dilakukan penelitian tentang
Fingerprint, insentif,semangat Kkerja serta
kedisiplinan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Probolinggo. Waktu penelitian akan dilaksanakan
dari tanggal 1 Juni sampai dengan 30 Juni 2019.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pegawai, pria dan wanita di Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Probolinggo berjumlah 87
orang.Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2010:80) bahwasanya, “Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah
pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
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Probolinggo yang berjumlah 87 orang, sehingga
bisa di jelaskan bahwa dalam pengambilan data
ini melalui sensus.
Variabel Penelitian

Terdapat empat variabel dalam penelitian
ini, yaitu: 2 variabel bebas (independent varia-
ble), yang meliputi: Fingerprint (X;), Insentif
(X;), dan dua variabel terikat (dependent
variable), yaituSemangat Kerja (Y;) dan
Kedisiplinan (Y3).

Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui: (1)
pemberian angket atau kuesioner, dan (2)
dokumentasi.Angket atau kuesioner berisi
sejumlah pertanyaan tertutup, artinya responden

tinggal memilih satu jawaban dari lima
alternatip jawaban yang tersedia. Masing-
masing jawaban memiliki skor, misalnya:

Sangat Setuju=5, Setuju=4, Cukup Setuju=3,
Tidak Setuju=2, Sangat Tidak Setuju=1.
Pertanyaan dalam angket didasarkan pada
indikator ~ dari  masing-masing  variabel
penelitian.

Dokumentasi, metode ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data dengan
mempelajari  dokumen-dokumen di Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo yang
meliputi nama dan jumlah pegawai, uraian
tugas dan wewenang, dan sebagainya yang
dibutuhkan. Metode ini merupakan cara untuk
mendapatkan data-data sekunder yang berupa
dokumen-dokumen atau surat-surat yang telah
tersedia, yang digunakan untuk melengkapi data
primer.

Metode Analisis Data

1. Analisis jalur (path analysis) ini digunakan
dalam  menguji  besarnya sumbangan
(konstribusi)  yang  ditunjukkan  oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari
hubungan variabel X; X,, terhadap Y dan
dampaknya terhadap Z. Analisa korelasi dan
regresi yang merupakan dasar dari
perhitungan  koefisien jalur. Kemudian
dalam perhitungan digunakan jasa komputer
berupa sofware dengan program SPSS For
Windows version 17 (Riduwan, 2011:115).

Bentuk persamaan dalam analisa path :
1. Y1281X1+82X2+€1
2. Y2281X1+82X2+B4Y1+€2

Keterangan :
X1 = Fingerprint
X, = Insentif
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Y, = Semangat Kerja
Y2 =Kedisiplinan

Fingerprint
(X)

Semangat
Kerja (Y3)

Kedisiplinan
(Y2)

Gambar 1.Model hubungan lintas antar variabel
bebas dengan variabel terikat

Sumber : Widhiyahartono (2008),Monday dan Noe
(dalam Murwansah Dan Mukarram (2000), Meokijat
(2003), Fathoni (2006) diolah oleh peneliti (2019)

2. Uji Hipotesis, Untuk membuktikan apa yang
menjadi anggapan penulis yaitu ada hubungan
atau tidaknya kedua variabel yang diteliti,
maka diperlukan adanya pengujian hipotesis.
Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Pengujian hipotesis pertama sampai kelima

Untuk mengetahui hipotesis pertama
sampai kelima yaitu untuk menguji pengaruh
secara parsial digunakan uji t. Variabel
independen dikatakan berpengaruh secara
parsial apabila nilai signifikan t lebih kecil
dari alpha.
b. Pengujian hipotesis keenam dan ketujuh

Untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung variabel independen terhadap
variabel dependen yaitu dengan mengalikan
koefisien regresi pengaruh variabel pertama
dengan variabel antara dan pengaruh variabel
antara dengan variabel dependen.
c. Theory Trimming

Model trimming adalah model yang
digunakan untuk memperbaiki suatu model
struktur  analisa  jalur  dengan  cara
mengeluarkan dari model variabel eksogen
yang koefisien jalurnya tidak signifikan
(Riduwan, 2011:127). Jadi model trimming
terjadi ketika koefisien jalur diuji secara
keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak
signifikan, peneliti perlu memperbaiki model
struktur ~ analisis  jalur  yang telah
dihipotesiskan.
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TEMUAN DAN DISKUSI

Perhitungan koefisien path pada penelitian ini
menggggunakan analisis regresi standardize
dengan melihat sevara parsial pada masing-
masing persamaan dengan  mengunakan
software SPSS versi 20. Hasilnya adalah
sebagai berikut :

1. Pengaruh Finger Print (X;), Insentif (X,),
Terhadap Semangat Kerja (Y,)

Tabel 1. Hasil uji koefisien jalur Pengaruh Finger
Print (X3), Insentif (X;), Terhadap Semangat Kerja
(Y1)

Variabel Beta T hitung Prg?/P SigT
Finger  Print g 373 005 0,000
(X2)

Insentif (X,) 0,587 7437 005 0,000
=0,771

R Square =0,594

F =61,404

Sig. F =0,000

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2019

a. Besarnya koefisien regresi variabel Finger
Print sebesar 0,295 menunjukkan bahwa
variabel Finger Print mempunyai pengaruh
positif terhadap Semangat Kerja sebesar
0,295. Nilai signifikansi dapat dijelaskan
bahwa nilai probabilitas Finger Print
sebesar 0,000 (alpha < 0,05). Nilai
signifikan dapat dijelaskan bahwa nilai
probabilitas Finger Print 0,000 dibawah
nilai tingkat signifikansi 5% (0,000 < 0,05)
dan arah koefisiennya dinyatakan positif.
Koefisien regresi ini dapat menjelaskan jika
variabel independet lainnya nilainya tetap,
maka setiap ada satu peningkatan variabel
Finger Print, maka akan meningkatkan
Semangat Kerja pegawai sebesar 0,295.

b. Besarnya koefisien regresi variabel Insentif
sebesar 0,587 menunjukkan bahwa variabel
Insentif  mempunyai  pengaruh  positif
terhadap Semangat Kerja  sebesar 0,587.
Nilai signifikansi dapat dijelaskan bahwa
nilai probabilitas Insentif sebesar 0,000
(alpha < 0,05). Nilai signifikan dapat
dijelaskan bahwa nilai probabilitas Insentif
0,000 dibawah nilai tingkat signifikansi 5%
(0,000 < 0,05) dan arah Kkoefisiennya
dinyatakan positif. Koefisien regresi ini
dapat menjelaskan jika variabel independet
lainnya nilainya tetap, maka setiap ada satu
peningkatan variabel insentif, maka akan
meningkatkan Semangat Kerja pegawai
sebesar 0,587.
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Koefisien regresi ini dapat menjelaskan jika
1. Pengaruh FingerPrint (X,), Insentif (X,), variabel independet lainnya nilainya tetap,
Semangat Kerja (Y,) terhadap Kedisiplinan maka setiap ada satu peningkatan variabel

(Y,) Semangat Kerja, maka akan meningkatkan
Kedisiplinan pegawai sebesar 0,370.
Tabel 2. Hasil uji koefisien jalur Pengaruh Finger Ringkasan koefisien jalur yang dimodelkan
Print (Xy), Insentif (Xz), Semangat Kerja (Y1) dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai
Terhadap Kedisiplinan (Y5) berikut :
Variabel Beta T hitung Prc\>5)/P Sig
: : Tabel 3. Ringkasan Koefisien Jalur
(F)'(rl?er Print 0358 4,189 005 0,000 g
Insentif (Xz) 0,170 1,666 0,05 0,099 Variabel Bebas | Variabel Terikat | 005! | b veige Kesimpulan
Semangat Kerja Beta
(Y1) 0,370 3,378 0,05 0,001 Finger Print Kedisiplinan 0,358 0,000 Signifikan
! _ Finger Print Semangat Ketja 0.295 0.000 Signifikan
R =0,771 Tidak
R Square =0,595 Insentif Kedisiplinan 0,170 0,099 Sienifikan
F_ =40,629 Insentif Semangat Kerja 0,587 0,000 Sié(liﬁkﬂﬂ
Sig. F = 0.000 Semangat Kerja | Kedisiplinan 0,370 0,001 Signifikan
R ) Finger Print > Semangat Kerja > 0295x0.370=0,109 Signifik
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2019 Kedisiplinan 0,109 < 0,358 tenitian
Insentif > Semangat Kerja > 0,587 x0,370=0,217 Sionifik
Kedisiplinan 0,217 <0370 1gntiikan

a. Besarnya koefisien regresi variabel Finger ; -
Print sebesar 0,358 menunjukkan bahwa Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
variabel Finger Print mempunyai pengaruh dari ketujuh jalur pada model hipotesis tidak
positif terhadap Semangat Kerja sebesar Seluruhnya jalur menghasilkan pengaruh yang
0,358. Nilai signifikansi dapat dijelaskan ~Signifikan. Regresi pertama Finger Print (X,)
bahwa nilai probabilitas Finger Print sebesar memiliki hasil yang = signifikan terhadap
0,000 (alpha < 0,05). Nilai signifikan dapat Semangat Kerja (Yy). Untuk Insentif (X)
dijelaskan bahwa nilai probabilitas Finger ~memiliki hasil yang signifikan terhadap
Print 0,000 dibawah nilai tingkat signifikansi Semangat Kerja (Y,). Regresi kedua Finger
5% (0,000 < 0,05) dan arah koefisiennya Print (X:;) memiliki hasil yang signifikan
dinyatakan positif. Koefisien regresi ini dapat ~terhadap Kedisiplinan (). Sedangkan Insentif
menjelaskan jika variabel independet lainnya (X2) memiliki hasil yang tidak signifikan
nilainya tetap, maka setiap ada satu terhadap  Kedisiplinan  (Y3).  Sedangkan
peningkatan variabel Finger Print, maka akan ~Semangat Kerja  (Y,) memiliki hasil yang
meningkatkan Kedisiplinan pegawai sebesar signifikan terhadap Kedisiplinan (Y>).

0,358.

b. Besarnya koefisien regresi variabel Insentif ~Hasil analisa jalur secara keseluruhan dapat
sebesar 0,170 menunjukkan bahwa variabel ~dilihat pada gambar dibawah ini :
Insentif mempunyai pengaruh Positif terhadap

Kedisiplinan sebesar 0,170. Koefisien regresi Finger Print B0
.. . .. . . R P=0,000
ini dapat menjelaskan jika variabel independet () .
lainnya nilainya tetap, maka setiap ada satu P00
peningkatan variabel Insentif, maka akan ;,é::?% L Co - Kedsiplinan
meningkatkan Kedisiplinan pegawai sebesar o )
0,170. Pe0,0m 80170 /
c. Besarnya koefisien regresi variabel Semangat e
Tsentif (3) M

Kerja sebesar 0,370 menunjukkan bahwa
variabel Semangat Kerja mempunyai _ )
pengaruh  Positif terhadap  Kedisiplinan Gambar 2. Diagram Has_llJaIur Keseluruhan
sebesar 0,370. Nilai signifikansi dapat Sumber :Data primer diolah, Tahun 2019

dijelaskan bahwa nilai probabilitas Semangat
Kerja sebesar 0,001 (alpha < 0,05). Nilai
signifikan dapat dijelaskan bahwa nilai
probabilitas Semangat Kerja 0,001 dibawah
nilai tingkat signifikansi 5% (0,001 < 0.05)
dan arah Kkoefisiennya dinyatakan positif.

2. Pengaruh Tidak Langsung Finger Print (X,)
terhadap Kedisiplinan (Y,), Melalui
Semangat Kerja (Y,)

Pengaruh tidak langsung antara Finger
Print (X;) terhadap Kedisiplinan (Y5), melalui
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Semangat Kerja (Y), diperoleh dari hasil kali
pengaruh langsung antara Finger Print (Xy)
dengan Semangat Kerja (YY) dan pengaruh
langsung antara Semangat Kerja  (Y;) dan
Kedisiplinan (Y,). Sehingga pengaruh langsung
sebesar 0,295 x 0,370 = 0,109. Jadi nilai
koefisien jalur tidak langsung adalah sebesar
0,109. Kemudian nilai koefisien tidak langsung
tersebut dibandingkan dengan nilai koefisien
langsung antara Finger Print (X;) dengan
Kedisiplinan (Y;) yakni 0,109 < 0,358. Maka
pengaruh tidak langsung antara Finger Print (X,)
dengan Kedisiplinan () adalah signifikan.

3. Pengaruh Tidak Langsung
terhadap Kedisiplinan
Semangat Kerja (Y,)

Pengaruh tidak langsung antara Insentif

(X;) terhadap Kedisiplinan (Y2), melalui

Semangat Kerja (YY), diperoleh dari hasil kali

pengaruh langsung Insentif (X;) terhadap

Semangat Kerja (Y;) dan pengaruh langsung

Semangat Kerja (Y;) terhadap Kedisiplinan

(Y,). Sehingga pengaruh langsung sebesar 0,587

x 0,370 = 0,217. Jadi nilai koefisien jalur tidak

langsung sebesar 0,217. Kemudian nilai koefisien

tidak langsung tersebut dibandingkan dengan

nilai koefisien langsung antara Insentif (X,)

dengan Kedisiplinan (YY) yakni 0,217 < 0,370.

Maka pengaruh tidak langsung antara Insentif

(X3) dengan Kedisiplinan (YY) adalah signifikan.

Insentif (X;)
(Y,), Melalui

4. Analisa Jalur Model Trimming

Pada hasil analisis jalur pengaruh
Insentif terhadap Kedisiplinan tidak signifikan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,625 dan
nilai koofisien jalur sebesar -0,040. Sehingga
diperlukan model trimming. Berikut Model akhir
dari penelitian ini dengan menggunakan model
trimming.

Finger Print — E:SSSS
(Xl) B=0,295
F=0,000
) éemn?at — Efgg;l” —»| Eedisiplinan
erja (1) )
B=0,587
PO 001
Insentif (%)

Gambar 3. Diagram Jalur Model Trimming
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2019
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SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan
pembahasan tentang pengaruh Finger Print Dan
Insentif Terhadap Semangat Kerja Serta
Dampaknya Terhadap Kedisiplinan Pegawai Di
DinasPendidikanKabupaten Probolinggo, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Finger Printberpengaruh secara signifikan
terhadap Kedisiplinan.
2. Finger Printberpengaruh secara signifikan
terhadap Semangat Kerja.
3. Insentif tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kedisiplinan.

4. Insentif berpengaruh secara signifikan
terhadap Semangat Kerja.
5. Semangat Kerja berpengaruh  secara

signifikan terhadap Kedisipinan.

6. Finger Printberpengaruh secara signifikan
terhadap Kedisiplinan melalui Semangat
Kerja.

7. Insentif berpengaruh secara
terhadap Kedisiplinan melalui
Kerja.

signifikan
Semangat

Saran dan Implikasi

Berdasarkan hasil  penelitian ini,
peneliti dapat mengemukakan saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat.

1. Untukmeningkatkandisiplinpegawai,henda
knyapihakDinasPendidikanKabupaten
Probolinggoselalumemantau,meninjau,
danmemperbaiki
pelaksanaansistemabsensiyangsudahada.H
endaknyalebihmemperketat
systempelaksanaanabsensidenganmelakuka
nabsendisianghari,sehingga pegawai tidak
bisa pergisekehendaknyadisaat jam kerja.

2. Pimpinan seharusnya melakukan
peninjauan  kembali  terhadap  hasil
rekapitulasi absen dengan capaian sasaran
kerja pada masing-masing pegawai.
Karena bisa saja ada pegawai yang
memiliki hasil rekapitulasi absen yang
bagus (selalu datang tepat waktu dan tidak
pernah pulang mendahului) namun capaian
sasaran kerjanya hanya 50% pada akhir
tahun, hal tersebut bisa dipertanyakan
kepada pegawai yang bersangkutan. Bisa
jadi selama masuk kerja pegawai yang
bersangkutan sering keluar kantor tanpa
alasan yang jelas daripada melaksanakan
tugasnya dengan baik. Dengan demikian,
pengaruh penerapan absensi elektronik
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terhadap disiplin kerja akan lebih besar lagi
karena hasil dari rekapitulasi absen yang
diperoleh dapat dijadikan bahan
perbandingandengan capaian kerja yang
dicapai, sehingga pegawai tidak hanya rajin
datang saja tetapi benar-benar melaksanakan
tugas sebagaimana mestinya.

3. Insentif yang diberikan untuk pegawai harus
lebih baik lagi dalam arti sesuai dengan
kinerja pegawai itu sendiri dimana suatu
pekerjaan haruslah sesuai dengan
kemampuan pegawai. Serta pimpinan harus
memperbaiki pemahaman pegawai bahwa
insentif yang diberikan merupakan reward
yang diberikan bukan merupakan suatu hak
yang melekat pada setiap gaji pegawai.

4. Bagi pegawai diharapkan lebih
meningkatkan semangat kerja mereka dalam
bekerja agar seluruh program dan tujuan
organisasi yang telah tersusun dapat tercapai
sesuai target organisasi.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya mengukur variabel
Finger Print dan Insentif serta Semangat Kerja.
Sedangkan untuk membentuk sikap disiplin para
pegawai masih banyak variabel lain yang
mempengaruhinya,  seperti  Motivasi  dan
Kepemimpinan Kemampuan. Untuk itu, bagi

peneliti selanjutnya, hendaknya untuk
mengembangkan  penelitian  ini  dengan
menggunakan variabel dan indikator yang

berbeda sehingga dapat diperoleh informasi yang
lebih lengkap tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan pegawai
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